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KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

a. Pengidentifikasian tanah lempung yang didapatkan, menurut ASTM
D 2487 Unified Soil Classification System (USCS) tanah ini
termasuk klasifikasi CH yang merupakan tanah lempung dengan
plastisitas yang tinggi dan Menurut AASHTO tanah ini termasuk
tanah lempung klasifikasi keiorhpbk A-T7-5.

b. Penambahan matos dan semen mempengaruhi sifat fisik tanah
yaitu atterberg limit, berat jenis , berat isi kering dan kadar air
optimum dimana untuk| atterberg limit nilai batas plastis dan
indeks plastisitas mengalami penurunan, untuk berat jenis
mengalami  kenaikan ,untuk berat isi’ kering mengalami
peningkatan dan untuk kadar air optimum mengalami penurunan.

c. Penambahan matos:dan semen mempengaruhi nilai CBR di setiap
penambahan variasi campuran persentase matos dan semen. Nilai

CBR selalu naik di setiap penambahan matos dan semen.

d. Nilai CBR Unsoaked, didapatkan bahwa nilai CBR tanah yang
ditambahkan dengan matos dan semen lebih besar dari nilai CBR
tanah asli (tanpa campuran matos dan semen) dengan pemeraman 7
hari. Nilai CBR Unsoaked terbesar yaitu 28,7 % pada penambahan
matos 20 % tambah 5 %.



Pada Pengujian CBR Soaked, didapatkan nilai CBR yang juga
semakin meningkat seiring penambahan matos dan semen dengan
nilai CBR Soaked terbesar yaitu 22,18 % pada penambahan matos
20 %. Pada pengujian swelling didapatkan persentase
pengembangan tanah CBR Soaked dengan campuran matos
cenderung lebih kecil dari CBR Soaked tanah asli. Persentase
pengembangan yang paling kecil terjadi di penambahan matos 20

% sebanyak 0,484 %.



